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ABSTRAK 

 

Teknik smock sudah lama ada dalam dunia fashion. Teknik ini sudah mulai dikembangkan pada 

dekade akhir tahun 60-an. Pada saat itu teknik smock ini sudah dikenal di dunia, khususnya di 

dunia mode. Pada beberapa tahun terakhir, meskipun teknik ini kembali populer seiring dengan 

semakin maraknya berbagai jenis barang/produk hasil dari keterampilan tangan yang mempunyai 

nilai seni tinggi, di Indonesia masih banyak yang belum mengenal teknik smock. Teknik ini 

masih kurang populer dibandingkan teknik menjahit yang lain. Sampai saat penelitian ini 

dilakukan, aplikasi teknik smock pada sarana membawa barang pada saat menghadiri pesta 

khususnya standing party masih berupa tas pesta yang berbentuk konvensional yang dibawa 

dengan cara digenggam, dikepit atau disampirkan pada bahu. Masalahnya terletak pada kondisi 

dimana pengguna merasa tidak bebas ketika harus menikmati makanan sambil membawa tas 

dalam genggaman. Dengan hasil dari penelitian ini, kemudian dilakukan rancangan sarana 

membawa barang yang lebih inovatif, praktis, unik dan memiliki fungsi tambahan. 

Kata kunci: teknik smock, teknik menjahit kain, SWAG, standing party 
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ABSTRAK 

 

Teknik smock sudah lama ada dalam dunia fashion. Teknik ini sudah mulai dikembangkan pada 

dekade akhir tahun 60-an. Pada saat itu teknik smock ini sudah dikenal di dunia, khususnya di 

dunia mode. Pada beberapa tahun terakhir, meskipun teknik ini kembali populer seiring dengan 

semakin maraknya berbagai jenis barang/produk hasil dari keterampilan tangan yang mempunyai 

nilai seni tinggi, di Indonesia masih banyak yang belum mengenal teknik smock. Teknik ini 

masih kurang populer dibandingkan teknik menjahit yang lain. Sampai saat penelitian ini 

dilakukan, aplikasi teknik smock pada sarana membawa barang pada saat menghadiri pesta 

khususnya standing party masih berupa tas pesta yang berbentuk konvensional yang dibawa 

dengan cara digenggam, dikepit atau disampirkan pada bahu. Masalahnya terletak pada kondisi 

dimana pengguna merasa tidak bebas ketika harus menikmati makanan sambil membawa tas 

dalam genggaman. Dengan hasil dari penelitian ini, kemudian dilakukan rancangan sarana 

membawa barang yang lebih inovatif, praktis, unik dan memiliki fungsi tambahan. 

Kata kunci: teknik smock, teknik menjahit kain, SWAG, standing party 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang 

      Smock merupakan salah satu teknik untuk memanipulasi sehelai kain agar kain tersebut 

memiliki tekstur yang timbul atau berkerut. Hasil keterampilan menjahit dengan teknik smock 

ini akan membuat kain biasa menjadi tampak lebih menarik dan berseni, dengan kerut - kerutan 

yang teratur dan terbentuk rapi sesuai dengan pola yang diinginkan. Istilah smock sendiri berasal 

dari bahasa Inggris, yaitu smock yang berarti “mengerut”. Sesuai dengan namanya, kain 

bersmock adalah kain yang berkerut-kerut akibat dari teknik jahit yang diterapkan. 

Di Indonesia, pada umumnya, smock bermotif timbul seringkali digunakan untuk memperindah 

tampilan pada peralatan rumah tangga, misalnya sarung bantal kursi dan sarung galon air 

(dispenser), sedangkan smock bermotif kerut lebih banyak digunakan untuk menghias busana. 

Smock bermotif timbul ini dikenal sebagai smock dengan gaya Amerika Utara. Untuk smock 

gaya Amerika Utara ini, biasanya dibuat menggunakan kain tipis yang memiliki tekstur lembut. 

Contoh kain yang bagus untuk dibuat smock misalnya sifon, satin, dan lame. Untuk 

memudahkan pembuatan pola, sebaiknya memilih kain yang bermotif bintik atau bermotif kotak 

- kotak. 

Smock sendiri bukanlah teknik baru dalam dunia fashion. Berpuluh - puluh tahun yang lalu, 

tepatnya pada dekade akhir tahun 60-an, teknik ini sudah mulai dikembangkan. Pada saat itu 

teknik smock ini sudah dikenal di dunia, khususnya di dunia mode. Pada beberapa tahun 

terakhir, teknik ini kembali populer seiring dengan semakin maraknya berbagai jenis barang / 

produk hasil dari keterampilan tangan yang mempunyai nilai seni tinggi. 

Dibandingkan dengan teknik menjahit yang lainnya seperti teknik sulam, bordir, tusuk, smock 

memiliki keunggulan karena smock hanya dapat dibuat dengan tangan (secara manual) dan tidak 

dapat dibuat dengan mesin jahit. Pengaplikasian teknik smock pada bahan yang digunakan (kain) 

akan menghasilkan produk yang tidak hanya unik tetapi juga berkesan eksklusif, mewah, dan 

elegan. Kesan – kesan tersebut bisa muncul dikarenakan penggunaan kain yang mengilap 
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sehingga produk yang menggunakan kain dengan teknik smock dapat menimbulkan kesan 

mewah. Kesan inilah yang perlu dan penting untuk dihadirkan pada produk yang ditujukan untuk 

kaum wanita, yaitu tas pesta. Dengan adanya kebutuhan wanita untuk tampil cantik, menarik, 

percaya diri serta menjadi pusat perhatian dengan penampilan yang elegan dan funky saat 

menghadiri sebuah pesta, maka pengaplikasian teknik smock pada sarana membawa barang pada 

standing party ini diharapkan dapat memenuhi kebutuhan tersebut.  

1.2 Rumusan Masalah  

 Produk yang menggunakan teknik smock yang ada di pasaran saat ini masih terbatas 

variasinya, yaitu hanya pada produk – produk kebutuhan rumah tangga (penutup galon dispenser, 

sarung bantal, tudung saji, kotak tissue, bed cover), dan pakaian anak – anak. Sementara untuk 

tas pesta sebagai sarana membawa barang saat pesta yang sudah ada di pasaran, variasinya masih 

sangat terbatas, untuk itulah perlu dikembangkan sarana membawa barang pada saat menghadiri 

pesta yang menggunakan aplikasi teknik smock. 

1. 3 Batasan Produk 

      Dalam pembuatan sarana membawa barang pada saat pesta ini menggunakan satu jenis 

teknik smock, yaitu teknik sirip ikan. 

1. 4 Pernyataan Desain  

      Aplikasi teknik smock pada sarana membawa barang untuk wanita saat menghadiri sebuah 

pesta semi formal dengan tambahan fungsi lain. 

1. 5 Tujuan dan Manfaat Produk 

Tujuan: 

Menonjolkan keunikan produk yang menggunakan teknik smock sehingga dapat 

meningkatkan nilai jual produk. 

Manfaat: 

Agar teknik smock dapat lebih dikenal masyarakat (tidak hanya kalangan menengah ke atas 

saja) dan melalui produk yang dibuat dengan teknik ini secara tidak langsung menunjukkan 
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bahwa teknik smock ini berbeda dengan teknik menjahit yang lainnya, karena smock 

memiliki keunggulan serta keunikan sendiri, dimana smock hanya dapat dibuat dengan 

tangan (manual) dan produk yang dihasilkan adalah handmade.  

1. 6 Metode Desain 

   * Metode studi literatur 

     Melalui buku, artikel dan tulisan ilmiah lainnya yang dijadikan sumber referensi tertulis maka 

dapat dipelajari berbagai macam informasi mengenai sejarah, jenis teknik smock dan produk 

yang sudah ada. 

   * Metode brainstorming 

     Pembuatan mind mapping, diskusi dengan dosen, teman dan stakeholder sebagai sumber 

untuk menelusuri informasi dan bertukar ide mengenai tema yang diangkat. Dari hal-hal yang 

telah dilakukan tersebut diketahui 2 hal, yaitu mengenai smock itu sendiri dan pengaplikasiannya 

pada bahan dan produk. 

   * Metode eksperimental 

      Dalam proses ini dilakukan berbagai macam percobaan / eksperimen dengan teknik smock 

sehingga pada akhirnya dipilihlah teknik yang paling sesuai dengan produk baru yang akan 

didesain dan dikembangkan. 

    * Metode 5 W + 1 H 

       Penggunaan metode 5W + 1H ini bertujuan untuk melakukan penelitian dengan cara 

mengumpulkan informasi dan menganalisis permasalahan yang terjadi dalam proses produksi 

produk (tas pesta) sehingga kita dapat mengambil solusi yang tepat untuk mengatasinya. 

    * Metode SCAMPER 

      Teknik ini digunakan untuk membantu menghasilkan ide – ide baru untuk mengembangkan 

produk tas pesta, mencari solusi bagaimana caranya agar dapat produk ini berbeda dengan 

produk sejenis yang ada di pasaran dengan menambahkan kebaruan pada produk. 
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BAB 5 

PENUTUP 

 

5.1 Uji Coba Produk 

Produk Utama 

 

 

  

 

 

 

Produk saat dibentangkan 

Produk saat diikat pada pinggang, 

posisi kantung di sebelah kiri 

Penampakan produk dari samping 

saat dikenakan  
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Produk Varian 

 

 

 

Produk saat dibentangkan 

Produk saat diikat pada 

pinggang, posisi kantung di 

sebelah kiri ©UKDW



 

 

5.2 Kesimpulan dan Saran 

Kesimpulan 

Dari hasil percobaan yang telah dilakukan, didapat beberapa kesimpulan yaitu: 

a. Produk dapat membawa barang – barang yang biasa dibawa pada saat menghadiri standing 

party dan tidak mempengaruhi berat produk karena penggunaan bahan yang kaku 

b. Smock yang diaplikasikan pada kain satin terlihat mengilap terutama saat terkena cahaya atau 

sinar lampu.  

Saran 

Untuk evaluasi penyempurnaan produk ke depannya produk diharapkan mengacu pada: 

a. Untuk retsleting pada kain yang diaplikasikan smock dibuat menjadi kantung tempat 

menyimpan barang dan bukan hanya aksesoris saja. 

b. Produk dapat menggunakan kain pelapis yang lebih ringan sehingga produk tidak menjadi 

terlalu berat dan lebih sesuai dengan konsep SWAG. 

 

Penampakan belakang produk  
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